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ABSTRAK

Sistem industri otomatis umumnya menggunakan Programmable Logic
Controller (PLC) untuk mengamati serta mengendalikan proses sistem.
Pemrograman PLC umumnya dibuat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
programmer dengan menggunakan program dasar PLC. Karena itu, hasil program
yang dibuat oleh setiap programmer tidak akan sama persis. Perbedaan program
dapat berpengaruh pada proses sistem.

Pada tugas akhir ini akan dilakukan penerapan Supervisory Control
Theory (SCT) pada pemrograman PLC. Metode SCT merupakan metode yang
digunakan untuk mengendalikan model Discrete Event System (DES) dari suatu
sistem. Sistem industri yang akan dikontrol adalah Modular Production System
(MPS). Plant MPS akan dibuat model DES dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu
agar perilaku sistem sesuai dengan yang diharapkan. Modular supervisor
disintesis berdasarkan model subplant dan  spesifikasi tertentu untuk
mengendalikan sistem. Model-model subplant dan modular supervisor diubah
menjadi kode program PLC untuk mengendalikan MPS.

Metode SCT dapat diterapkan pada pemrograman PLC untuk
pengendalian MPS. Perilaku MPS dengan program yang menggunakan metode
SCT sudah sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Berdasarkan hasil
pengujian material, MPS dengan metode SCT dapat memproses material dengan
keberhasilan 100%. Berdasarkan perbandingan antara dua program untuk MPS,
program PLC dengan SCT mempunyai sisa memori data lebih banyak 2.3%
daripada program tanpa SCT.
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Discrete Event System, Modular Supervisor

Universitas Kristen Maranatha


mailto:pinchrist19@yahoo.com

IMPLEMENTATION OF SUPERVISORY CONTROL THEORY
METHOD FOR PLC PROGRAMMING TO CONTROL
MODULAR PRODUCTION SYSTEM

Kevin Christian
NRP: 1222029
email: pinchrist19@yahoo.com

ABSTACT

Generally, automatic manufacturing system use Programmable Logic
Controller (PLC) to supervising and controlling system process. PLC
programming usually generated with programmer’s experience using PLC basic
program. Therefore, the final program which is generated by any programmer
wouldn’t exactly same. The difference of program could affect the system process.

In this final employment, it will do the implementation of Supervisory
Control Theory (SCT) method for PLC programming. SCT method is the method
used to control Discrete Event System (DES) model from a system. The
manufacturing system that would be controlled is Modular Production System
(MPS). MPS plant would be built the DES model with given specification so that
the system behavior is admissible. Modular supervisor is synthesized with respect
to a given subplant model and a given specification model to control the system.
The sub-plant models and modular supervisors is generated to PLC code for
controlling MPS.

SCT method can be implemented to PLC programming for controlling the
MPS. The behavior of MPS using program that implemented SCT method is in
accordance with the specifications expected. Based on result of material testing,
MPS using SCT method can process material with 100% success. Based on
comparison between two programs for MPS; PLC program with SCT has 2.3%
more available data memory than PLC program without SCT.
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